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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Kabupaten Probolinggo 
dalam menyusun dan menggunakan media pembelajaran berbasis digital audio visual. Pelatihan ini 
dirancang untuk menjawab tantangan rendahnya literasi digital di kalangan guru PJOK, serta 
keterbatasan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga 
tahap, yaitu sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi, dengan menggunakan metode ceramah, diskusi 
interaktif, dan simulasi praktik secara langsung. Sebanyak 50 guru PJOK berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan ini yang diselenggarakan secara kombinasi daring dan luring. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan dalam antusiasme, pemahaman konsep, dan keterampilan teknis guru 
dalam merancang media pembelajaran digital yang relevan dan menarik bagi peserta didik. Kegiatan 
ini berhasil mendorong guru untuk lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan serta 
meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK yang lebih inovatif dan efektif. 
 
Kata kunci: audio visual; pembelajaran digital; guru PJOK; media pembelajaran; pelatihan.  
 

ABSTRACT 
This community service initiative aims to enhance the understanding and skills of Physical Education, 
Sports, and Health (PJOK) teachers in Probolinggo Regency in developing and utilizing digital 
audio-visual learning media. The training was designed to address challenges related to low digital 
literacy among PJOK teachers and limited integration of technology in the learning process. The 
program was implemented in three phases: socialization, training, and evaluation, using lectures, 
interactive discussions, and hands-on simulations. A total of 50 PJOK teachers actively participated in 
both online and offline sessions. The results showed a significant increase in participants’ enthusiasm, 
conceptual understanding, and technical competence in creating engaging and relevant digital learning 
materials. This activity successfully encouraged teachers to become more adaptive to technological 
advancements in education, thereby improving the quality of PJOK instruction in a more innovative and 
effective manner. 
 
Keywords: audio-visual; digital learning; instructional media; physical education teachers; 

training.  

 
PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan 

besar dalam dunia pendidikan, terutama dalam penyampaian materi pembelajaran yang lebih 

interaktif, fleksibel, dan mudah dipahami (Zega & Tafonao, 2021). Salah satu wujud 

penerapan TIK dalam pendidikan adalah penggunaan media pembelajaran berbasis digital, 

khususnya media audio visual. Media ini memungkinkan guru menyampaikan informasi 

secara visual dan auditif sehingga membantu meningkatkan daya serap siswa terhadap 

materi pelajaran (Rambe et al., 2022). 

Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa sebagian besar guru Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) masih mengandalkan metode konvensional yang terbatas 

pada penjelasan verbal dan media statis (Rahmi, 2013; Hartanto & Sary, 2024). Hal ini 
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berakibat pada rendahnya minat dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran PJOK yang 

seharusnya bersifat dinamis dan kontekstual (Hamzah et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal di Kabupaten Probolinggo, ditemukan bahwa guru 

PJOK menghadapi kendala dalam pengembangan bahan ajar berbasis TIK. Masalah 

utamanya meliputi rendahnya literasi digital, minimnya pelatihan, serta keterbatasan fasilitas 

pendukung di sekolah (Aksir et al., 2024). Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan 

pelatihan yang komprehensif guna membekali guru dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

kepercayaan diri dalam menyusun dan mengimplementasikan media pembelajaran digital 

berbasis audio visual. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sebagai bentuk kolaborasi antara perguruan 

tinggi dan mitra sekolah dalam upaya meningkatkan kapasitas guru PJOK dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran abad 21. Fokus kegiatan diarahkan pada upaya membekali guru 

agar mampu menyusun media ajar berbasis digital secara mandiri dan efektif sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya 

media digital dalam pembelajaran PJOK, melatih guru dalam merancang bahan ajar berbasis 

audio visual, serta meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi digital 

untuk mendukung proses pembelajaran.Meningkatkan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran. 

 
METODE PELAKSANAAN 

 
Kegiatan ini dilaksanakan di Kabupaten Probolinggo dan melibatkan 50 guru PJOK dari 

berbagai sekolah mitra. Strategi pelaksanaan dirancang untuk menjawab tiga tujuan utama 

kegiatan, yaitu meningkatkan pemahaman guru tentang pentingnya media digital, melatih 

keterampilan merancang media ajar berbasis audio visual, serta meningkatkan kemampuan 

guru dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran (Tabel 1). 

 
Tabel 1.  Tahapan pelaksanaan dirancang secara sistematis. 

Tahap Kegiatan Tujuan 

Sosialisasi Pengenalan media digital Menumbuhkan motivasi dan pemahaman 

Pelatihan Praktik pembuatan media Meningkatkan keterampilan teknis 

Evaluasi Presentasi hasil & refleksi Menilai keberhasilan dan memberikan umpan balik 

 
Tahap pertama adalah sosialisasi, yang dilakukan secara daring melalui platform Zoom. 

Sosialisasi ini bertujuan untuk membangun pemahaman awal para guru terhadap urgensi 

penggunaan media digital dalam pembelajaran PJOK. Pada tahap ini, peserta diperkenalkan 

dengan berbagai bentuk media digital serta peranannya dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Tahap kedua adalah pelatihan luring, yang difokuskan pada peningkatan keterampilan 

teknis. Guru-guru diberi pelatihan mengenai penyusunan media audio visual, mulai dari 

perencanaan konten, pengumpulan bahan ajar seperti gambar dan audio, hingga proses 

editing sederhana menggunakan perangkat lunak yang mudah diakses. Materi yang 

disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat literasi digital peserta. 

Tahap ketiga adalah simulasi dan pendampingan, di mana peserta diberi kesempatan 

untuk mempraktikkan secara langsung pembuatan media ajar yang telah dirancang. Pada 

sesi ini, tim pelaksana berperan sebagai fasilitator dan pendamping teknis, memberikan 

bimbingan langsung selama proses simulasi. Pendekatan ini memberikan ruang kepada guru 
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untuk mengeksplorasi ide kreatif mereka sekaligus membangun kepercayaan diri dalam 

menggunakan teknologi. Metode pelatihan yang diterapkan bertumpu pada prinsip partisipatif 

dan berbasis praktik, yang diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku mengajar guru 

secara nyata di kelas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pelatihan yang dilaksanakan menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan kompetensi guru PJOK dalam menyusun dan menerapkan media pembelajaran 

digital berbasis audio visual. Hasil ini dianalisis berdasarkan tahapan pelaksanaan kegiatan 

yang telah dilakukan. 

Pada tahap sosialisasi, antusiasme peserta terlihat dari kehadiran 48 dari 50 guru yang 

mengikuti sesi daring secara aktif (Gambar 1). Sebanyak 90% peserta menyatakan bahwa 

informasi mengenai pentingnya media digital dalam pembelajaran sangat relevan dengan 

kondisi aktual di sekolah mereka. Peserta mulai menyadari bahwa penggunaan media visual 

dan audio mampu meningkatkan keterlibatan siswa, khususnya dalam materi yang bersifat 

gerak dan praktik. 

Tahap pelatihan luring menghasilkan output berupa rancangan media pembelajaran 

digital oleh para peserta. Berdasarkan hasil evaluasi lembar kerja, 85% guru mampu 

menyusun skenario media ajar yang mencakup tujuan pembelajaran, urutan materi, dan 

bentuk visualisasi (Gambar 1). Penggunaan perangkat lunak sederhana seperti Filmora dan 

Canva dinilai efektif karena ramah pengguna dan tidak memerlukan spesifikasi tinggi. 

Pada tahap simulasi dan pendampingan, 42 guru berhasil menyelesaikan tugas praktik 

membuat video pembelajaran berdurasi 3–5 menit (Gambar 1). Beberapa video bahkan 

menggabungkan animasi dan narasi audio yang menarik. Umpan balik dari guru 

menunjukkan bahwa sesi praktik ini merupakan bagian paling bermanfaat karena 

memberikan pengalaman langsung yang sebelumnya belum pernah mereka lakukan. Secara 

keseluruhan, pelatihan ini berdampak pada tiga aspek utama yang dirangkum dalam Tabel 2. 

 

 
Gambar 1. Tingkat keberhasilan guru dalam setiap tahap pelatihan. 

 

81%

82%

83%

84%

85%

86%

87%

88%

89%

90%

91%

Tahap Sosialisasi Merancang Media Ajar Video Pembelajaran



120 |  Hadi, dkk. 

 

Tabel 1.  Dampak pelatihan terhadap guru PJOK. 

Aspek Indikator Keberhasilan 

Minat dan Antusiasme Guru menunjukkan motivasi tinggi, aktif berdiskusi, dan 
mengumpulkan tugas tepat waktu 

Pengetahuan dan 
Keterampilan 

Guru memahami desain media digital dan mampu mengedit video 
serta menyusun narasi visual 

Pemanfaatan Sumber 
Belajar 

Guru mulai mengintegrasikan media digital dalam praktik 
mengajar, khususnya materi praktik 

 
Tantangan utama dalam pelaksanaan meliputi keterbatasan waktu pelatihan, 

perbedaan tingkat literasi digital, serta kendala teknis seperti perangkat tidak mendukung dan 

jaringan internet yang tidak stabil. Untuk mengatasinya, tim pelaksana menyediakan rekaman 

materi, modul cetak, serta sesi konsultasi lanjutan melalui grup WhatsApp. 

Motivasi dan antusiasme guru dalam mengadopsi teknologi digital sangat dipengaruhi 

oleh persepsi mereka terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi tersebut. 

Studi oleh Taufik & Udhmah (2021), menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap kegunaan 

dan kemudahan penggunaan sumber daya pendidikan terbuka (Open Educational Resources 

- OER) meningkatkan niat guru untuk mengadopsi teknologi dalam pengajaran mereka. 

Selain itu, dukungan dari komunitas dan pelatihan yang memadai juga berperan penting 

dalam meningkatkan motivasi guru untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam praktik 

pengajaran mereka (Rahmawati & Nurachadija, 2023). 

Kemampuan guru dalam merancang dan mengedit media digital, seperti video dan 

narasi visual, merupakan bagian dari kompetensi digital yang esensial. kompetensi digital 

guru yang mencakup literasi teknologi (Prasetiyo et al., 2022), pendalaman pengetahuan 

(Rahman et al., 2021), keterampilan presentasi (Silvester et al., 2023), dan keterampilan 

profesional secara signifikan memengaruhi kesesuaian antara tugas pengajaran dan 

teknologi yang digunakan (Lestari et al., 2022), yang pada gilirannya meningkatkan kinerja 

pengajaran (Syaakir et al., 2023). Pengembangan keterampilan ini melalui pelatihan yang 

terstruktur dapat membantu guru dalam mengintegrasikan media digital secara efektif dalam 

proses pembelajaran. 

Integrasi sumber belajar digital dalam praktik mengajar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan keterlibatan siswa. Studi oleh Talysheva et al. (2021) menemukan bahwa 

penggunaan sumber daya pendidikan digital (Digital Educational Resources - DERs) dapat 

memotivasi siswa dan memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran. Namun, keberhasilan 

integrasi ini sangat tergantung pada kompetensi guru dalam menggabungkan pengetahuan 

pedagogis, konten, dan teknologi (TPACK) (Tseng et al., 2022). Guru yang memiliki 

kompetensi TPACK yang tinggi lebih cenderung mengintegrasikan DERs secara efektif 

dalam pengajaran mereka (Huang et al., 2022). 

Temuan ini sejalan dengan Lamatenggo (2020) yang menekankan bahwa pelatihan 

berbasis praktik langsung lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dibandingkan 

dengan metode konvensional yang hanya bersifat teoritis. Oleh karena itu, model pelatihan 

berbasis praktik ini direkomendasikan untuk direplikasi pada konteks serupa di daerah lain. 

 
KESIMPULAN 

 
Sosialisasi dan pelatihan media pembelajaran digital berbasis audio visual yang 

dilaksanakan bagi guru PJOK di Kabupaten Probolinggo menunjukkan dampak positif 

terhadap peningkatan kesadaran, pemahaman, dan keterampilan guru dalam 
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mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Melalui tahapan sosialisasi, 

pelatihan, dan simulasi, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai berbagai 

aplikasi dan keunggulan media digital, tetapi juga mampu merancang dan memanfaatkan 

media pembelajaran secara mandiri dan kreatif. Kegiatan ini turut mendorong pergeseran 

pendekatan pembelajaran dari yang konvensional menuju model yang lebih interaktif, 

inovatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik generasi Z. 

Pelatihan ini berhasil mengembangkan keterampilan guru dalam merancang media 

ajar, menggunakan perangkat lunak sederhana, dan menerapkan strategi pembelajaran 

berbasis audio visual yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Meskipun terdapat 

kendala teknis seperti keterbatasan perangkat dan literasi digital yang bervariasi, dukungan 

berupa modul, pendampingan, dan media pembelajaran yang mudah diakses mampu 

mengatasi hambatan tersebut. Dengan hasil yang dicapai, model pelatihan ini layak untuk 

direplikasi di daerah lain atau pada mata pelajaran lain, sebagai upaya memperkuat 

kapasitas guru dalam menghadapi tantangan pendidikan berbasis teknologi. 
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